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1.1 Latar Belakang

Praktek Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) merupakan salah satu perwujudan dari Tri
Darma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud
kristalisai dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk
diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat, sehingga ilmu yang
diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dala kehidupan masyarakat luas. PKPM bagi
mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah
pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran
mahasiswa dihararapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial
kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai komunikasi dalam
proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya.

Berkaitan dengan salah satu syarat kelulusan untuk Program Manajemen di Kampus 11B
Darmajaya, pihak kampus mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk melaksanakan Mata
Kuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) pada salah satu yang telah ditentukan,
dimana proses secara teori yang telah diserap di Kampus senantiasa dapat diterapkan di
kelurahan Yosodadi ,Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.

Hal ini dinilai perlu karena begitu banyak potensi yang terdapat di Desa Yosodadi,dari mulai
pertaniann industri-industri kecil menengah masyarakat dan lain- lain. Jika potensi-potensi ini
dapat dikenal keluar daerah Desa Yosodadi dan diketahui banyak orang serta pengusaha-
pengusaha, secara tidak langsung dapat berdampak positif dan dapat memajukan potensi
daerah tersebut. Namun Perlu diperhatikan bahwa belum adanya Bumdes di Desa Yosodadi.
Hal ini perlu diperhatikan oleh kelurahan yosodadi mengingat perkembangan bisnis UMKM
sangat pesat di era saat ini.

Di era perkembangan ilmu dan teknologi serta tingginya tingkat persaingan dalam dunia bisnis
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh semua pihak, terutama dalam Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM). Demikian juga mahasiswa diharapkan dapat memiliki gambaran
yang lebih mendalam tentang kondisi nyata di dunia kerja sekaligus dapat menambah
pengalaman serta membuka pandangan yang lebih luas yang didapatkan selama masa
perkuliahan. Dimana dalam melakukan upaya memberdayakan potensi dan sumber daya yang
di miliki masyarakat Dusun Yosodadi yaitu salah satunya menambahkan nilai ekonomis pada
produk pembudidayaan Kerupuk Kulit Bawang.

Sehubungan dengan uraian yang telah saya jabarkan di atas, maka saya tertarik melakukan
pengamatan dan pendekatan sosial mengenai “PEMBUATAN WEBSITE PROFIL USAHA
UMKM KERUPUK BAWANG SEBAGAI SARANA INFORMASI DAN PROMOSI



1.1. Profil dan Potensi kelurahan yosodadi

Kelurahan Yosodadi pada mulanya merupakan wilayah bagian dari Kecamatan Metro Raya,
Kabupaten Lampung Tengah. Berbicara sejarah terbentuknya Kelurahan Yosodadi tidak
terlepas dari sejarah yang merupakan Kelurahan Induk sebelum pemecahan menjadi 3 (tiga)
Kelurahan, yang di dalamnya termasuk Kelurahan Yosorejo,Yosomulyo.
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Gambar 1.1 Peta Kelurahan Yosodadi

Pada Tahun 1938 belum dibentuk/ditunjuk Pamong Desa, namun hanya dibentuk Pimpinan
Bedeng (Kepala Bedeng) yang dibantu seorang Tenaga Administrasi dan seorang Jagabaya.
Kondisi sarana transportasi masih sangat sulit, sedangkan jalan darurat yang ada hanya rute
metro-tanjung karang. Tahap demi tahap rombongan kolonisasi terus mengalir sehingga
Bedeng 21 menjadi lebih luas sehingga pada Tahun 1940 Bedeng ini telah memenuhi syarat
untuk dijadikan suatu Desa.

Menjelang menjadi Desa Vak. J No.21, masing-masing Kepala Bedeng diangkat menjadi

Kepala Desa yang terdiri dari :

Bedeng 21 menjadi Desa Yosodadi
Bedeng 21 A menjadi Desa Yosorejo
Bedeng 21 B menjadi Desa Yosomukti
Bedeng 21 C menjadi Desa Yosomulyo
Bedeng 21 D menjadi Desa Yosodadi



Masing-masing Kepala Desa tersebut mempunyai tenaga pembantu, yaitu seorang Carik dan
Kebayan serta seorang Jagabaya. Kemudian setelah terbentuk/ditentukan Kepala Desanya
maka mulailah merintis jalan untuk melancarkan hubungan lalu lintasnya.

Sejarah berjalan terus, pertambahan penduduk semakin meningkat dan Desa pun mulai

menunjukkan adanya kemajuan.

Sesuai dengan langkah Pemerintah Belanda pada waktu itu semua Pamong Desa diganti yaitu

Vak. J No.21 diganti menjadi Desa Yosodadi No. 21.

dipimpin oleh Saudara CIPTO

WIYONO yang membawahi wilayah Yosodadi, Yosorejo dan Yososari, dengan Susunan

Pamong Desa sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN YOSODADI

LURAH

FITRI MINARNI, SH.MH

SEKRETARIS LURAH

DADANG EDI WIJAYA,S,IP
KASIH PEMERINTAH KASLEKO & BANG Sl RESEA
MAZIDAH DIDIK DWI BINTARO,S,IP DARTO,S.AP
JFU IFU IFU JFU
ANGGRAINI YUSRAN RAHMADIA NURMANDA MAY RISA PUTRI ERWANDA
NGATIMIN RI
GHANI MUZAKI CKI AHMAD SANTOSO
MUHAMMAD IHSAN
RINI ANGGRAINI SITI MERIZA




1.1. Profil UMKM

Nama Pemilik : Muhammad Fawas jarnawi
Nama Usaha : Masisso

Alamat Usaha - kelurahan Yosodadi

Jenis Usaha : Perkelompok

Jenis Produk : Kerupuk Bawang

Skala Usaha : UMKM

Tahun Berdiri : 2024

Produk yang ditawarkan : Keripik Pisang

Jumlah Tenaga Kerja : 1 orang

No.Telpon 082289071937

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada pembuatan laporan Praktek Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) ini adalah:
1. Apakah UMKM krupuk bawang sudah memakai teknologi digital?
2. Data UMKM apa saja yang diperlukan oleh kelurahan yosodadi?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
1. Mempermudah dalam menyebarluaskan informasi UMKM kerupuk
bawang
2. Mempermudah masyarakat dalam mengakses atau melihat situs UMKM

kerupuk bawang melalui web



1.3 Manfaat PKPM

A.
B.

C.

Bagi Institut Informatika dan Bisnis Damajaya

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya BandarLampung
kepada masyarakat khususnya Desa Yosodadi, Kecamatan Metro Timur , Kota Metro.
Sebagai acuan dan bahan referensi tambahan di bidang PengembanganUsaha bagi aktivitas
akademik IIB Darmajaya.

PKPM merupakan salah satu tolak ukur hasil pendidikan yang dicapai penulis selama
melaksanakan PKPM.

Mahasiswa mampu mempertegas eksistensi perguruan tinggi sebagai lembaga yang
mampu melahirkan kader — kader yang mampu membawa perubahan bagi masyarakat.
Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerjasama IIB Darmajaya dengan Desa
Yosodadi melalui mahasiswa yang melaksanakan PKPM.

1.3.2 Bagi Mahasiswa

A.

Sebagai wujud pengabdian masyarakat dan salah satu acuan untukmenumbuhkan jiwa
kewirausahaan mahasiswa

Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam kemandirian, disiplin, tanggungjawab, kerjasama
dan kepemimpinan.

Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam

bersosialisasi dilingkungan masyarakat. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki

1.4.3 Bagi Desa

A
B.

C.

D.
E.

Meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi desa di Desa Y osodadi.

Memberikan inspirasi dan tenaga dalam upaya memanfaatkan potensipotensi usaha yang
terdapat di Desa Yosodadi.

Tumbuhnya dorongan potensi dan inovasi di kalangan anggotamasyarakat setempat dalam
upaya memenuhi kebutuhan lewat pemanfaatan ilmu dan teknologi.

Menumbuhkan inovasi bagi masyarakat di Desa Yosodadi.

Meningkatkan pemasaran potensi desa melalui media sosial.

1.4.4 Bagi UMKM

A
B.
C.

Membantu pemilik UMKM untuk mengetahui cara pemasaran yang baikdan lebih luas.
Untuk menambah keterampilan pemilik UMKM dalam berwirausaha.
Mendapatkan pembelajaran baru dalam penjualan melalui media sosial.



5 Mitra Yang Terlibat

Pada pelaksanaan kegiatan PKPM IIB Darmajaya terdapat beberapa mitra yang terlibat
diantaranya:

1.5.1 Kecamatan Metro Timur

Kecamatan Metro Timur adalah Kecamatan yang terletak di Kota Metro dan memiliki 5 desa, salah
satunya adalah Desa Yosodadi, Desa Yosodadi memiliki 30 dusun dengan berbagai macam
perbedaan suku, agama, umur, tingkat Pendidikan dan juga pekerjaan. Sebagian besar
penduduknya bermata pencarian wirausaha

1.5.2 Desa Yosodadi
Desa Yosodadi adalah desa yang berada di Kecamatan

Kota Metro. Pada mulanya merupakan wilayah bagian dari Kecamatan Metro Raya, Kabupaten
Lampung Tengah. Berbicara sejarah terbentuknya Kelurahan Yosodadi tidak terlepas dari sejarah
yang merupakan Kelurahan Induk sebelum pemecahan menjadi 3 (tiga) Kelurahan, yang di
dalamnya termasuk Kelurahan Y osorejo,Yosomulyo.

Pada Tahun 1938 belum dibentuk/ditunjuk Pamong Desa, namun hanya dibentuk Pimpinan
Bedeng (Kepala Bedeng) yang dibantu seorang Tenaga Administrasi dan seorang Jagabaya.
Kondisi sarana transportasi masih sangat sulit, sedangkan jalan darurat yang ada hanya rute metro-
tanjung karang. Tahap demi tahap rombongan kolonisasi terus mengalir sehingga Bedeng 21
menjadi lebih luas sehingga pada Tahun 1940 Bedeng ini telah memenuhi syarat untuk dijadikan
suatu Desa.Metro Utara adalah sebuah kecamatan yang ada di Kota Metro, lampung, Purwoasri,
Kelurahan Karangrejo. Dan sebagian besar penduduknya bermata pencarian Petani.

1.5.3 UMKM Kerupuk Kulit Bawang

UMKM Kerupuk Kulit Bawang merupakan usaha Krupuk yang dijual oleh salah satu warga di
lingkungan Desa Yosodadi, usaha ini dibuat karena di latar belakangi mubazir dari pemilik UMKM
akan membuat inovasi baru, dari inovasi ini muncul lah ide untuk memanfaatkan pisang untuk
dijadikan produk yang punya daya jual yaitu Kerupuk .

1.5.4 Masyarakat Desa Yosodadi

Dalam pelaksanaa kegiatan PKPM tentunya sangat penting peran masyarakat dalam mengikuti
kegiatan. Dalam beberapa kegiatan perlu nya bantuan dan kerjasama dari masyarakat setempat
kegiatan ini tidak akan berjalan lancar dan tidak akan berhasil jika tidak ada dukungan dan
partisipasi dari pihak masyarakat. Salah satu kegiatan yang melibatkan kerjasama langsung dari
masyarakat ialah kegiatan sosial menyambut kemerdekaanIndonesia.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pesawaran




